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 English speaking skills are an important aspect for Vocational High School 

(SMK) students to be better prepared to face the challenges of the world of 

work. However, many students experience problems in pronunciation, 

fluency, and confidence when speaking. This service program aims to 

improve students' speaking skills by utilizing an artificial intelligence-based 

application, ELSA Speak. This activity was carried out at SMK Telkom 

Makassar with participants from the extracurricular English Meeting Club 

(EMC). Participatory Action Research (PAR) method was applied in this 

program, which includes needs analysis, planning, training implementation, 

and evaluation using questionnaires. Results showed that the use of ELSA 

Speak had a positive impact on students' pronunciation, fluency and 

confidence. The majority of participants felt significant improvements in 

speaking, and they were more comfortable and confident in using English. 

Thus, artificial intelligence technology can be an innovative solution in 

improving vocational students' speaking skills in an effective, engaging, and 

easy-to-implement way in the learning process. 

 Abstrak 

 Keterampilan berbicara dalam bahasa Inggris merupakan aspek 

penting bagi siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) agar lebih 

siap menghadapi tantangan dunia kerja. Namun, banyak siswa 

mengalami kendala dalam pelafalan, kefasihan, dan kepercayaan diri 

saat berbicara. Program pengabdian ini bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa dengan memanfaatkan 

aplikasi berbasis kecerdasan buatan, ELSA Speak. Kegiatan ini 

dilaksanakan di SMK Telkom Makassar dengan peserta dari 

ekstrakurikuler English Meeting Club (EMC). Metode Participatory 

Action Research (PAR) diterapkan dalam program ini, yang mencakup 

analisis kebutuhan, perencanaan, pelaksanaan pelatihan, serta 

evaluasi menggunakan kuesioner. Hasil menunjukkan bahwa 

penggunaan ELSA Speak memberikan dampak positif terhadap 

pelafalan, kefasihan, dan kepercayaan diri siswa. Mayoritas peserta 

merasakan perbaikan signifikan dalam berbicara, dan mereka lebih 

nyaman serta percaya diri dalam menggunakan bahasa Inggris. 

Dengan demikian, teknologi kecerdasan buatan dapat menjadi solusi 

inovatif dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa SMK 

secara efektif, menarik, dan mudah diterapkan dalam proses 

pembelajaran. 

 

1. PENDAHULUAN 
 
Kemampuan berbicara (speaking) dalam bahasa Inggris merupakan keterampilan esensial 

bagi siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), terutama dalam menghadapi tantangan 

globalisasi dan persaingan di dunia kerja. Menurut Richards (2008), keterampilan berbicara 

menjadi salah satu indikator utama keberhasilan dalam pembelajaran bahasa karena 

mencerminkan kemampuan komunikasi yang efektif dalam berbagai konteks. Namun, banyak 
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siswa masih mengalami kesulitan dalam berbicara bahasa Inggris, baik dari segi pelafalan, 

kefasihan, maupun kepercayaan diri. Menurut Untari et al. (2024), aplikasi ELSA diperkenalkan 

sebagai inovasi teknologi yang dapat membantu pembelajaran pengucapan bahasa Inggris secara 

efektif. Studi mereka menunjukkan bahwa mayoritas siswa memiliki persepsi positif terhadap 

penggunaan ELSA Speak, karena aplikasi ini memberikan umpan balik langsung dan 

memungkinkan pembelajaran mandiri. Salah satu faktor utama yang menyebabkan hal ini 

adalah kurangnya kesempatan untuk berlatih berbicara dalam lingkungan yang mendukung 

serta keterbatasan akses terhadap metode pembelajaran yang efektif dan interaktif (Nation & 

Newton, 2009). 

Seiring dengan perkembangan teknologi, berbagai aplikasi berbasis kecerdasan buatan telah 

dikembangkan untuk membantu pembelajaran bahasa Inggris, salah satunya adalah ELSA Speak. 

Aplikasi ini menawarkan latihan berbicara dengan umpan balik real-time, memungkinkan siswa 

untuk memperbaiki pengucapan dan intonasi secara mandiri. Teknologi berbasis AI dalam 

pembelajaran bahasa terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara karena 

mampu memberikan personalisasi pembelajaran dan umpan balik langsung kepada pengguna 

(Godwin-Jones, 2018). Selain itu, penelitian Kholis (2021) juga mendukung bahwa kecerdasan 

buatan seperti ELSA Speak memiliki manfaat besar dalam pengajaran bahasa, terutama dalam 

meningkatkan keterampilan pengucapan dan kepercayaan diri siswa. Dengan fitur-fitur canggih 

yang dimilikinya, ELSA Speak menjadi solusi potensial untuk meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa secara efektif dan menarik. 

Berdasarkan analisis situasi yang dilakukan di SMK Telkom Makassar, diketahui bahwa 

siswa telah terbiasa menggunakan teknologi dalam pembelajaran. Oleh karena itu, pemanfaatan 

aplikasi ELSA Speak dalam pelatihan speaking dianggap sebagai pendekatan yang relevan dan 

inovatif. Kegiatan pelatihan ini difokuskan pada anggota ekstrakurikuler English Meeting Club 

(EMC) sebagai bentuk program pengabdian untuk meningkatkan keterampilan berbicara mereka 

melalui metode pembelajaran berbasis teknologi. 

Program ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa dalam bahasa 

Inggris dengan mengoptimalkan metode pembelajaran berbasis teknologi. Selain itu, pelatihan 

ini juga difokuskan untuk melatih pelafalan dan kefasihan siswa melalui penggunaan teknologi 

kecerdasan buatan. Dengan memberikan akses terhadap metode pembelajaran yang lebih 

interaktif, siswa diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan diri dalam berbicara bahasa 

Inggris. Optimalisasi manajemen sumber daya juga menjadi salah satu aspek penting dalam 

memastikan efektivitas pelatihan berbasis teknologi ini. 

   

2. METODE 
Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah Participatory Action Research (PAR), yang 

melibatkan siswa dalam proses pembelajaran secara aktif. PAR menekankan keterlibatan 

langsung partisipan dalam setiap tahap kegiatan (Zunaidi, 2024), mulai dari identifikasi masalah 

hingga implementasi solusi, sehingga meningkatkan rasa memiliki serta efektivitas hasil 

penelitian (Watters, Comeau, & Restall, 2010). Metode ini dipilih karena memungkinkan siswa 

untuk belajar secara langsung melalui partisipasi dalam latihan berbicara menggunakan ELSA 

Speak. Selain itu, PAR merupakan pendekatan yang berpusat pada komunitas, yang 

memungkinkan partisipan untuk berkontribusi secara aktif dalam proses penelitian guna 

menciptakan perubahan yang bermakna di lingkungan mereka (Danley & Ellison, 1999). 

Kegiatan ini terdiri dari beberapa tahapan yang sistematis, yaitu analisis kebutuhan, perencanaan 

program, pengajuan dan persetujuan program, pelaksanaan pelatihan, serta evaluasi dan tindak 

lanjut. Tahap awal yang dilakukan adalah analisis kebutuhan, di mana tim kami mengidentifikasi 

tantangan serta preferensi belajar siswa guna merancang program yang sesuai. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa siswa SMK Telkom Makassar sudah terbiasa menggunakan teknologi 

dalam pembelajaran. 

Setelah analisis kebutuhan dilakukan, tahap berikutnya adalah perencanaan program yang 

mencakup penyusunan konsep pelatihan, pemilihan aplikasi, serta penentuan tujuan dan 

manfaat pelatihan. Dengan demikian, kami memutuskan untuk membuat program kerja berupa 

pelatihan speaking menggunakan aplikasi ELSA Speak. Selanjutnya, program kerja yang telah 
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dirancang diajukan kepada pihak sekolah untuk mendapatkan persetujuan. Setelah melalui 

proses evaluasi dan diskusi, program ini disetujui dengan rekomendasi bahwa pelatihan 

difokuskan kepada siswa yang tergabung dalam ekstrakurikuler English Meeting Club (EMC). 

Tahap berikutnya adalah pelaksanaan pelatihan, yang dilakukan dalam beberapa sesi. 

Pertama, sesi pengenalan aplikasi, di mana tim kami menjelaskan tentang ELSA Speak, 

manfaatnya dalam meningkatkan speaking dan pronunciation, serta mendemonstrasikan 

berbagai fitur unggulannya. Kedua, sesi praktik berbicara, di mana siswa mencoba berlatih 

dengan aplikasi menggunakan perangkat mereka masing-masing. Dalam sesi ini, siswa 

diberikan tantangan berbicara yang melatih pelafalan, intonasi, dan kefasihan dalam bahasa 

Inggris, dengan pendampingan dari tim kami. Kegiatan ini berlangsung secara interaktif, di 

mana siswa berlatih secara mandiri dengan dukungan umpan balik real-time dari aplikasi. 

Setelah sesi praktik, pelatihan diakhiri dengan sesi tanya jawab dan evaluasi untuk 

mengukur pemahaman siswa serta efektivitas pelatihan. Evaluasi dilakukan melalui kuesioner 

berbasis Microsoft Forms, yang terdiri dari 10 pertanyaan dalam lima tema utama: Hasil evaluasi 

ini kemudian dianalisis untuk melihat dampak pelatihan serta menjadi bahan pertimbangan 

dalam pengembangan metode pembelajaran berbasis teknologi di masa mendatang. Dengan 

metode yang sistematis ini, diharapkan pelatihan dapat memberikan kontribusi positif dalam 

meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Inggris siswa SMK Telkom Makassar. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelatihan speaking menggunakan aplikasi ELSA Speak dilaksanakan pada hari Jumat, 7 

Februari 2025, bertempat di ruang GB 301. Kegiatan dimulai pukul 09.15 WITA hingga selesai, 

dengan dihadiri oleh anggota EMC di SMK Telkom Makassar. Pelatihan ini dipimpin langsung 

oleh tim kami, yang bertanggung jawab untuk memastikan jalannya kegiatan secara efektif dan 

interaktif. 

Susunan kegiatan pelatihan diawali dengan sesi perkenalan mengenai aplikasi ELSA Speak, 

termasuk penjelasan mendetail tentang apa itu aplikasi ELSA Speak, menunjukkan fitur-fitur apa 

saja yang ada di dalamnya, serta manfaatnya dalam melatih speaking dan pronunciation. Kami juga 

memberikan demonstrasi mengenai berbagai fitur unggulan dalam aplikasi, seperti latihan 

berbicara dengan umpan balik real-time, serta materi pembelajaran yang dirancang sesuai dengan 

tingkat kemampuan masing-masing pengguna. 

 

 
Gambar 1. Presentasi materi 

 

Setelah sesi pengenalan, kegiatan dilanjutkan dengan sesi praktik langsung, di mana setiap 

peserta mencoba berbicara dengan ELSA AI menggunakan perangkat mereka masing-masing. 

Dalam sesi ini, siswa diberikan beberapa tantangan berbicara untuk mengasah pelafalan, 

intonasi, dan kefasihan mereka dalam berbahasa Inggris. Tim kami turut mendampingi dan 

memberikan arahan agar setiap peserta dapat memanfaatkan fitur aplikasi dengan maksimal. 

Kegiatan ini berlangsung dengan interaksi yang dinamis dan penuh semangat. Siswa 

menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam mencoba berbagai latihan berbicara dan 

mendapatkan umpan balik dari aplikasi. 

Pendekatan yang digunakan dalam pelatihan ini sejalan dengan metode Participatory Action 

Research (PAR), yang menekankan keterlibatan langsung partisipan dalam setiap tahap 
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penelitian. Dalam konteks ini, siswa tidak hanya menjadi objek penelitian, tetapi juga berperan 

aktif dalam menggunakan aplikasi ELSA Speak, mengeksplorasi fitur-fiturnya, serta memberikan 

umpan balik tentang efektivitasnya. Dengan langsung mempraktikkan latihan berbicara dan 

mendapatkan umpan balik real-time, siswa mengalami pembelajaran berbasis tindakan yang 

merupakan inti dari metode PAR. Selain itu, evaluasi dilakukan melalui kuesioner yang diisi oleh 

siswa, yang mencerminkan prinsip PAR dalam memberikan ruang bagi partisipan untuk menilai 

proses pembelajaran mereka sendiri. Respon mereka tentang efektivitas aplikasi dan 

rekomendasi metode tambahan menunjukkan bahwa mereka berkontribusi dalam merancang 

solusi yang lebih baik untuk pembelajaran berbicara bahasa Inggris. Hal ini juga meningkatkan 

rasa memiliki terhadap proses pembelajaran, di mana siswa menunjukkan antusiasme tinggi, 

merasakan peningkatan kepercayaan diri, dan mengakui manfaat latihan dengan ELSA Speak. 

Dengan demikian, pendekatan PAR memungkinkan siswa untuk belajar secara langsung melalui 

partisipasi aktif dalam latihan berbicara, sekaligus menciptakan perubahan yang bermakna 

dalam kemampuan berbahasa Inggris mereka. 

Setelah sesi praktik berbicara dengan ELSA AI selesai, pelatihan ini diakhiri dengan sesi 

tanya jawab dan evaluasi. Sesi tanya jawab ini memberikan kesempatan bagi peserta untuk 

mengungkapkan pengalaman mereka selama menggunakan aplikasi ELSA Speak, serta 

menanyakan hal-hal yang masih kurang dipahami terkait fitur dan penggunaannya. Melalui 

diskusi terbuka ini, kami dapat menilai sejauh mana siswa memahami aplikasi serta bagaimana 

mereka merespons metode pembelajaran berbasis teknologi yang telah diperkenalkan. 

 

 
Gambar 2. Praktik penggunaan aplikasi 

 

Selain sesi tanya jawab, kami juga melakukan evaluasi untuk mengukur efektivitas pelatihan 

yang telah diberikan. Evaluasi ini dilakukan melalui kuesioner yang disusun dalam bentuk 

Microsoft Forms, yang diisi oleh 21 responden. Kuesioner ini terdiri dari 10 pertanyaan yang 

terbagi ke dalam lima tema utama, yaitu: (1) Penilaian fitur dan pengalaman siswa terhadap 

aplikasi ELSA Speak, (2) Efektivitas aplikasi ELSA dalam meningkatkan speaking, (3) Pengaruh 

yang diberikan oleh aplikasi ELSA terhadap pronunciation siswa, (4) Efektivitas aplikasi dalam 

membantu meningkatkan kepercayaan diri siswa, serta (5) Rekomendasi siswa mengenai 

aplikasi ataupun metode untuk berlatih speaking. 

Tema pertama berisi penilaian fitur dan pengalaman siswa terhadap aplikasi ELSA Speak 

dengan pertanyaan tertutup. 

 
 

  
Gambar 3. Persentase penilaian fitur dan pengalaman siswa 

47%
48%

5%
SANGAT
MEMUASKAN

MEMUASKAN

CUKUP
MEMUASKAN
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Pada gambar 1 dapat dilihat bahwa 48% siswa menilai fitur ELSA Speak sangat memuaskan 

dan mudah digunakan, 47% peserta merasa bahwa fitur ELSA Speak memuaskan dan 5% peserta 

menilai bahwa fitur ELSA Speak cukup memuaskan. Mereka merasa bahwa fitur-fitur yang ada 

dalam aplikasi ini cukup membantu dalam latihan berbicara. Fitur-fitur unggulan, seperti Role 

Play dengan feedback real-time, latihan pronunciation, sangat diapresiasi oleh peserta. Saat diminta 

memberikan rating terhadap kesan pertama menggunakan ELSA Speak selama pelatihan, 

mayoritas siswa memberikan rating tinggi (4 dan 5 dari skala 5). Ini menunjukkan bahwa aplikasi 

memberikan kesan positif dan menarik bagi mereka. 

Tema kedua membahas mengenai efektevitas aplikasi ELSA dalam meningkatkan speaking 

dengan pertanyaan tertutup. 

 
Gambar 4.  Persentase efektevitas aplikasi ELSA dalam meningkatkan speaking 

 

Hasil analisis dari tema pertanyaan kedua dapat dilihat pada gambar 2, dimana 66% 

Mayoritas siswa sangat setuju, dan 24% merasa setuju bahwa fitur Role Play membantu 

meningkatkan keterampilan berbicara mereka. Hal ini didukung dengan teori Communicative 

Language Teaching (CLT) yang dikemukakan oleh Richards & Rodgers (2001), yang menyatakan 

bahwa pembelajaran bahasa yang efektif adalah yang berbasis komunikasi nyata dan interaksi 

langsung. Fitur ini memungkinkan mereka untuk berlatih percakapan dengan cara yang lebih 

interaktif dan menyerupai situasi nyata. Selain itu, latihan berbicara dengan skenario interaktif 

juga memberikan dampak yang signifikan. Siswa merasakan peningkatan dalam kefasihan 

berbicara dan kemampuan menyusun kalimat secara lebih alami. Hanya sekitar 10% siswa yang 

merasa fitur ini kurang membantu, yang kemungkinan besar disebabkan oleh keterbatasan 

kosakata dan pengalaman dalam berbicara bahasa Inggris. 

Tema ketiga membahas pengaruh yang diberikan oleh aplikasi ELSA terhadap pronunciation 

siswa dengan pertanyaan tertutup. 

 
Gambar 5. Persentase Pengaruh aplikasi ELSA terhadap pronunciation 

 
Gambar diatas merupakan hasil analisis dari tema ketiga. Hampir dari 90% siswa merasa 

mengalami peningkatan akurasi dalam pelafalan (pronunciation). Selain itu, temuan ini juga 

diperkuat oleh penelitian Dewi Untari et al. (2024), yang menemukan bahwa aplikasi ELSA 

efektif dalam meningkatkan pronunciation siswa. Sebagian besar siswa mengakui bahwa latihan 

berbicara di ELSA Speak membantu mereka mengucapkan kata-kata bahasa Inggris dengan lebih 

tepat. Lebih dari itu, siswa juga menjadi lebih sadar akan intonasi dan ritme berbicara yang benar, 

yang merupakan aspek penting dalam komunikasi lisan.  

Tema keempat membahas efektivitas aplikasi dalam membantu meningkatkan Kepercayaan 

diri siswa dengan pertanyaan tertutup. 
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Gambar 6. Persentase peningkatan kepercayaan diri siswa 

 
Gambar diatas menunjukkan hasil analisis dari tema pertanyaan ke-empat bahwa setelah 

mengikuti pelatihan, 81% mayoritas siswa merasa lebih percaya diri dalam berbicara bahasa 

Inggris. Hal ini didukung oleh teori Affective Filter Hypothesis yang dikemukakan oleh Krashen 

(1982). Teori ini menyatakan bahwa kecemasan yang rendah dan motivasi yang tinggi dapat 

meningkatkan akuisisi bahasa. Dengan adanya dukungan dari teknologi yang memberikan 

koreksi secara objektif tanpa tekanan dari lingkungan sosial, siswa merasa lebih percaya diri 

dalam berbicara tanpa takut melakukan kesalahan. Mereka mengakui bahwa latihan dengan 

aplikasi ini membuat mereka lebih berani dalam mengucapkan kata-kata dan frasa dalam bahasa 

Inggris, tanpa terlalu khawatir akan kesalahan. Sedangkan, 19% siswa lainnya masih merasa 

kurang percaya diri yang kemungkinan besar disebabkan oleh keterbatasan kosakata dan 

pengalaman dalam berbicara bahasa Inggris. 

Tema kelima membahas tentang rekomendasi siswa mengenai aplikasi ELSA dengan 

pertanyaan terbuka. Para peserta memberikan rekomendasi yang berbeda beda terkait metode 

ataupun aplikasi tambahan yang bisa diterapkan untuk meningkatkan efektivitas latihan 

speaking. Beberapa metode yang disarankan berupa: mendengarkan lagu, menonton film, dan 

bernyanyi dalam Bahasa inggris. Selain itu ada juga yang menyarankan untuk bermain game yang 

berbasis interaksi dalam Bahasa inggris, dan yang lainnya menyarankan untuk sering berbicara 

dalam Bahasa inggris dengan teman sebaya. Selain dari semua hal yang disebutkan, ada juga 

yang berpendapat bahwa fitur aplikasi ELSA sudah pas ataupun mencukupi untuk berlatih 

speaking. 

Dari hasil kuesioner ini, dapat disimpulkan bahwa pelatihan menggunakan ELSA Speak 

berhasil memberikan dampak yang positif bagi para peserta. Sebagian besar siswa mengalami 

peningkatan dalam keterampilan berbicara, pronunciation, serta kepercayaan diri mereka dalam 

menggunakan bahasa Inggris. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa optimalisasi manajemen sumber daya dalam 

penggunaan aplikasi ELSA di SMK Telkom Makassar memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan keterampilan speaking dan pronunciation siswa. Penerapan aplikasi ini 

memungkinkan siswa untuk berlatih secara mandiri dengan umpan balik langsung berbasis 

kecerdasan buatan, yang sesuai dengan teori pembelajaran berbantuan teknologi (Technology-

Assisted Language Learning). Teori ini menyatakan bahwa penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran bahasa dapat meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan hasil belajar siswa. Selain 

itu, penggunaan aplikasi ELSA juga mendukung konsep pembelajaran berbasis mobile learning, 

yang memungkinkan fleksibilitas dalam proses belajar sehingga siswa dapat mengakses materi 

kapan saja dan di mana saja. 

 
4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pelatihan menggunakan aplikasi ELSA Speak di SMK Telkom Makassar, 

dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan teknologi berbasis kecerdasan buatan dalam 

pembelajaran bahasa Inggris memberikan dampak positif yang signifikan bagi siswa. Pelatihan 

ini berhasil meningkatkan keterampilan berbicara siswa, terutama dalam aspek pelafalan, 

kefasihan, dan kepercayaan diri. Fitur interaktif seperti Role Play dengan umpan balik real-time 

serta latihan pengucapan yang terstruktur membantu siswa memperbaiki akurasi pelafalan dan 

intonasi mereka. Selain itu, siswa merasakan manfaat langsung dalam meningkatkan 

kepercayaan diri saat berbicara bahasa Inggris, karena mereka mendapatkan umpan balik instan 

dan kesempatan untuk berlatih secara mandiri tanpa rasa takut dikoreksi di depan teman-teman 

mereka.Selain itu, tujuan optimalisasi manajemen sumber daya juga tercapai, karena 

penggunaan aplikasi memungkinkan siswa belajar secara fleksibel tanpa keterbatasan waktu dan 
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tempat. Rekomendasi dari siswa mengindikasikan bahwa penggabungan aplikasi ini dengan 

aktivitas lain, seperti mendengarkan lagu, menonton film, dan berbicara dengan teman sebaya 

dalam bahasa Inggris, dapat semakin mendukung efektivitas latihan berbicara. Dengan demikian, 

implementasi teknologi dalam pembelajaran bahasa melalui aplikasi seperti ELSA Speak dapat 

menjadi strategi inovatif yang tidak hanya meningkatkan keterampilan berbicara siswa tetapi 

juga mengoptimalkan metode pembelajaran berbasis teknologi dalam pendidikan vokasi. 
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